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1.1. Latar Belakang Penelitian

Pasca kemerdekaan Amerika Latin pada awal abad ke 19, memberikan
pengaruh terhadap kehidupan masyarakat di kawasan tersebut yang secara
perlahan mulai lepas dari cengkraman kolonialisme Spanyol dan Portugis. Namun
dalam perjalanan waktu, hadirnya kemerdekaan di kawasan ini belum secara
sepenuhnya mengubah sistem sosial dan politik yang masih terpengaruh pola
sistem sosial-politik di era kolonialisme Spanyol dan Portugis (Nugroho, 2016,
him 21). Bila merujuk Dengan masih melekatnya sistem kolonial pada masyarakat
Amerika Latin pasca kemerdekaan, menyebabkan permasalahan-permasalahan
politik yang kerap kali menyebabkan pergolakan politik di negara-negara kawasan
ini.

Ketidakstabilan politik di negara-negara Amerika Latin pasca kemerdekaaan
merupakan akibat dari sistem politik pada awal kemerdekaan yang belum dapat
mengatur ketertiban di negara baru di Amerika Latin. Konstitusi yang dibuat di
negara Amerika Latin seringkali mengalami kegagalan yang diakibatkan oleh
adanya ketidakpuasan dari segelintir kelompok terhadap konstitusi yang dibentuk.
Pada periode 1825 hingga 1850, Amerika Latin mengalami tingkat ketidakstabilan
politik yang tinggi, pemerintah nasional berpindah tangan dengan cepat di
sebagian besar wilayah, yang hanya memperpanjang kelemahan dan
ketidakefektifan sistem politik yang muncul (Bushnell, D., dkk. 2021).
Pertarungan politik ini sendiri seringkali melibatkan faksi konservatif dan liberal
yang dalam konteks ini bukan melibatkan politik berbasis massa, tertapi
pertarungan elit yang memperebutkan kekuasaan.

Hadirnya konflik di awal kemerdekaan di kawasan Amerika Latin kemudian
memunculkan caudilloisme yang berasal dari faksi militer. Secara pengertian
caudilloisme merupakan sebuah konsep yang menggambarkan para pemimpin

yang menantang otoritas pemerintah yang timbul dari proses kemerdekaan setelah
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1810 di Amerika Latin, itu juga merujuk pada rezim politik yang dilakukan oleh
para pemimpin tersebut. Penafsiran yang berbeda tentang asal usul caudillismo
telah memasukkan faktor-faktor seperti militerisasi politik sebagai akibat dari
perang kemerdekaan, tidak adanya aturan formal setelah runtuhnya tatanan
kolonial, rurisasi kekuasaan, pentingnya tradisi monarki, warisan otoritarianisme
dan anarkisme dari orang-orang Spanyol, dan karakteristik masyarakat desa.
Penggerak dari tindakan caudilloisme ini lazim disebut sebagai caudillo, dimana
para caudillo ini merupakan tokoh karismatik yang dianggap bisa menyelesaikan
permasalahan melalui cara kekerasan. Mereka kemudian banyak terjun kedalam
pemerintahan dan aliansi-aliansi politik yang ada.

Kemunculan caudilloisme ini yang kemudian menjadi benih dari besarnya
pengaruh militer dalam politik di Amerika Latin. Hal ini dapat dilihat dari
seringnya terjadi kudeta militer di kawasan ini pada era modern. Bukti kuatnya
pengaruh militer dalam kehidupan politik di Amerika Latin terlihat dari jumlah
kudeta militer, dimana telah terjadi 87 kali kudeta militer yang berhasil dilakukan
di negara Amerika Latin dari awal hingga pertengahan abad 20 (Mukmin, 1981,
him. 58). Situasi politik sedemikian rupa menjadikan corak politik di kawasan ini
bersifat militeristik dan cenderung mengarah kepada pemerintahan yang bersifat
diktator militer.

Keadaan ini berbalik dengan situasi Chili, semenjak tahun 1833, Chili
berhasil meredam pengaruh caudilloisme didalam kehidupan politiknya. Diego
Portales menjadi aktor penting dalam menjadikan militer profesional di dalam
negara dengan membatasi peranan militer dalam politik melalui konstiitusi yang
menjamin pemerintahan sipil. Situasi politik yang stabil bagi pemerintahan sipil
ini menjadikan Chili dianggap sebagai Inggrisnya Amerika Latin (César. dkk,
2021). Dalam rentang historis hingga 1833 sampai 1925 pengaruh Partai
Konservatif dan Liberal sangat mendominasi peta politik di Chili, dominasi ini
terbentuk dari struktur yang telah terbentuk setelah kemerdekaan Chili yang
memberikan kekuasaan politik besar terhadap dua kubu tersebut.

Semenjak awal kemerdekaan di Chili, pemerintahan sipil di Chili
didominasi oleh kelompok liberal dan konservatif, hingga pada tahun 1891 situasi

mulai bergeser menuju perkembangan partai politik kiri di Chili seiring dengan
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mulai bermunculannya faksi politik diluar partai konservatif dan liberal yang
berasal dari basis gerakan pekerja. Basis politik kiri mulai bermunculan seiring
dengan perkembangan industri secara pesat pasca dibukanya industri
pertambangan nitrat yang berkembang di beberapa wilayah di Chili. Hadirnya
industri di Chili di awal abad ke 20 menandai kemunculan organisasi-organisasi
buruh dan serikat perkerja yang kemudian berkembang menjadi partai-partai
bercorak sosialisme yang mengakomodir kepentingan kalangan buruh. Pionir
partai politik kiri di Chili adalah Partido Socialista Obero yang berdiri pada tahun
1912 yang kemudian bertransformasi menjadi Partido Communista de Chile pada
tahun 1922.

Posisi kelompok politik kiri pada awal tahun 1900 kurang didukung oleh
sistem politik Chili pada saat itu, sebelum tahun 1925, sistem pemilihan di Chili
hanya mengandalkan suara elektoral dari setiap provinsi di Chili yang
menyebabkan hanya perwakilan daerah yang memiliki suara dalam pemilihan
parlemen maupun dalam pemilihan presiden. Sistem ini kurang mengakodmodasi
partisipasi kelompok kiri yang kebanyakan merupakan masyarakat kelas bawah
yang tidak duduk dalam pemerintahan daerah. Sistem pemilihan Chili inilah yang
kemudian mendorong banyaknya gerakan-gerakan untuk menuntuk hak-hak
politik kelompok kiri di Chili dalam partisipasi politiknya.

Perjuangan partisipasi politik Kiri secara besar dimulai pada tahun 1920an.
Pengaruh Perang Dunia | yang menyebabkan industri pertambangan di Chili
anjlok, dan inflasi yang tinggi menyebabkan banyak ketidakpuasan dari kalangan
menengah dan buruh. Buntut dari ketidakpuasan tersebut berujung terhadap
terpilinnya Presiden Arturo Allesandri yang lebih reformis pada tahun 1920.
Namun pemerintahan Allesandri harus berakhir pada 1924 dengan hadirnya
kudeta militer yang menuntut dirinya membentuk konstitusi baru. Pada tahun
1925 Arturo Allesandri dikembalikan oleh militer kedalam jabatan presiden dan
memenuhi tuntutan amandemen konstitusi Chili yang telah bertahan hampir 100
tahun (Zaviera 2010, him. 28). Konstitusi baru yang ditetapkan pada tahun 1925
memungkinkan hadirnya partisipasi politik secara luas dalam masyarakat Chili.

Dengan perubahan konstitusi ini, memungkinkan kelompok politik kiri lebih
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berkembang dari sebelumnya karena dapat menjaring suara elektoral kelompok
kelas bawah.

Pasca penerapan konstitusi baru, posisi pemerintahan sipil tidak bertahan
lama. Pada tahun 1927, terjadi kudeta senyap dimana Carlos Ibanez memanipulasi
paksa untuk melakukan pemilu secara langsung pada tahun tersebut dan memaksa
pencalonan dirinya sebagai presiden. Pada tahun tersebut Ibanez terpilih sebagai
presiden dan menjadikan pemerintahan Chili sebagai pemerintahan junta militer.
Kelompok kiri di Chili dan aktivisme mahasiswa mengalami represi secara besar,
terutama represi terhadap partai komunis yang dilarang dan banyak melaksanakan
reformasi ekonomi dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan di Chili.

Titik balik pemerintahan Ibanez terjadi pada tahun 1930, krisis ekonomi
yang melanda dunia pada tahun tersebut memicu gerakan menentang Presiden
Carlos Ibanez. Industri Chili terpukul oleh Mallaise dan menciptakan
ketidakstabilan politik yang berujung terhadap mundurnya Carlos Ibanez pada
tahun 1931 setelah aksi yang dilancarkan oleh para pekerja dan mahasiswa.
Pemerintahan Carlos Ibanez diganti oleh pemerintahan sipil yang dipimpin politisi
partai radikal, Juan Esteban Montero, namun pemerintahannya gagal memenuhi
tuntutan masyarakat akan perbaikan ekonomi. Hal ini yang mendorong terjadinya
kembali kudeta sipil-militer yang dipimpin oleh Marmaduque Groove dengan
mendirikan Republik Sosialis Chili yang hanya bertahan dari Juni hingga
September 1932 (César. dkk, 2021). Setelah gagal bertahannya Republik Sosialis
Chili, Marmaduque Groove yang merupakan tokoh dalam berdirinya
pemerintahan tersebut kemudian mendirikan Partido Socialista de Chile pada
tahun 1933. Tujuan pendirian partai ini sendiri merupakan ambisi Marmaduque
Groove setelah kekalahannya dalam pemilu untuk menghimpun golongan sosialis
yang tidak tergabung dalam Partido Comunnista de Chili.

Partido Socialista de Chile (PS) merupakan partai aliran kiri yang berbeda
dengan Partido Communista de Chile, sama-sama mengusung ideologi Kiri,
namun dalam hal basis masa memiliki perbedaan yang mendasar. Partido
Socialista de Chile lebih mendapat pengaruh massa yang heterogen yang
mencakup kalangan marxis, anarkis, reformis dan liberal, menyasar kepada

kalangan menengah serta mengedepankan strategi mobilisasi massa (Drake, 1973,
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hlm 621). Sedangkan Partido Communista menyasar gerakan serikat buruh dan
menggunakan strategi negara dalam mencapai tujuannya (Budiman, 1987, him.
48). Sehingga kemudian Partido Socialista de Chille dikenal sebagai partai yang
mengusung strategi politik populisme dalam menarik massa pendukungnnya.

Pendirian Partido Socialista de Chile tidak hanya didirikan oleh Groove
seorang, terdapat tokoh intelektual lainnya yang tergabung dalam pendirian partai
ini, diantaranya adalah Salvador Allende, Carlos Alberto Martinez, Oscar
Schnake, dan Arturo Bianchi Gundian. Namun dari sekian tokoh pendiri tersebut,
dalam lintasan sejarah antara tahun 1933 hinga 1970, Salvador Allende
merupakan tokoh yang sangat penting dan populer dalam berkembangnya Partido
Socialista de Chile. Salvador Allende merupakan salah satu pendiri PS yang
berasal dari kalangan menengah yang memiliki latar belakang seorang dokter.

Salvador Allende merupakan seorang marxis yang berusaha mencapai
tujuan sosialisme yang cenderung berbeda dari kebanyakan penganut marxisme
yang cenderung lebih menekankan paham internasionalisme dan kekerasan,
berbanding terbalik dengan Salvador Allende yang lebih kepada corak sosialisme
yang nasionalis dan untuk kepentingan rakyat Chili (Tedeschi, 2003, him. 2014).
Hal ini kemudian yang menjadikan Salvador Allende terkenal dengan jalan
politiknya yang ingin menerapkan sosialisme melalui jalan demokrasi melalui
pemikiran via Chilena atau Chili Road to Socialisme. Pemikiran ini tentunya
bertolakbelakang dengan kebanyakan marxis lainnya yang mengambil jalan
revolusi untuk menjadikan suatu negara menjadi sosialis dan menekankan paham
internasionalisme, dan revolusi kekerasan.

Sebagai politisi dari Partido Socialista de Chile, Salvador Allende
merupakan salah satu tokoh berpengaruh. Tercermin dari karir politik Salvador
Allende di rentang tahun 1938 hingga 1944, telah mencapai posisi yang strategis
dalam tubuh partai. Di tahun 1938, Salvador Allende telah menjadi Menteri
Kesehatan dalam koalisi Frente Popular sebagai perwakilan dari PS. Dalam
jabatan di internal partai, Salvador Allende pernah menduduki posisi tertinggi
sebagai Sekretaris Jenderal partai yang menjabat dari 1943 hingga 1944
(Apiolaza, 2016, him. 100). Karir politiknya yang melesat selama 10 tahun dari
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1933 hingga 1943 merupakan gambaran besarnya pengaruh Salvador Allende
dalam tubuh Partido Socialista de Chile.

Selama keterlibatannya dalam Partido Socialista de Chile, Salvador Allende
menghadapi beberapa konflik internal dalam tubuh partai. Tercatat Allende
mengalami beberapa konflik internal, perpecahan pertama yang dialami Salvador
Allende terjadi pada medio awal tahun 1941 yang disebabkan oleh kekecewaan
para anggota PS terhadap koalisi Frente Popular yang tidak dapat
mengakomodasi kepentingan kelompok sosialis di pemerintahan. Marmaduque
Groove dan Raul Ampuero merupakan tokoh utama dalam pusaran konflik dan
juga melibatkan Salvador Allende dalam peristiwa tersebut (Clark, 2013, him. 48-
49). Konflik pertama ini menandai konflik besar pertama antara Salvador Allende
dengan kelompok elit partai lain yang melibatkan dirinya.

Konflik Internal kedua dalam internal PS terjadi pada 1948 di sebabkan
penerapan Undang-undang Ley Maldita oleh pemerintah Chili, yang melarang
partai komunis untuk berkiprah dalam politik Chili selama 10 tahun. (Budiman,
1987, him. 49). Peristiwa ini berdampak dualisme di dalam internal sosialis Chili
dimana PS terpecah menjadi dua kubu antara Partido Socialista de Chile (PS)
yang mendukung Ley Maldita dan Partido Socialista Popular (PSP) yang kontra
akan kebijakan tersebut..

Diluar internal partai Salvador Allende menghadapi beberapa konfrontasi
dengan beberapa politik nasional di Chili. Salvador Allende bertentangan dengan
kelompok-kelompok konservatif dan diktator yang dianggap dirinya dapat
merusak demokrasi. Hal ini tergambar dari permusuhan Salvador Allende dengan
Carlos Ibanez yang merupakan diktator Chili di dekade 1920. Selain bersitegang
dengan Carlos Ibanez, Salvador Allende kerapkali bersitegang dengan kelompok
anti revolusioner, hal ini tercermin dari dirinya yang selalu memperjuangkan
kepentingan kelompok kiri seperti yang ditunjukannya dalam membela partai
komunis yang dilarang dan menentang Gabriel Gonzales Videla karena
kebijakanya mengeluarkan Undang-Undang Membela Demokrasi (Ley Maldita)
untuk melarang partai komunis.

Meskipun diterpa dinamika politik secara internal dan eksternal, sosok
Salvador Allende tetap memiliki pengaruh besar terhadap kelompok kiri di Chili.
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Kepemimpinananya yang menyentuh kelompok akar rumput membuat
kepemimpinan Salvador Allende dapat memikat rakyat Chili dan berdampak
terhadap meningkatnya popularitas elektoral partai yang menjadi kendaraan
politiknya. Semenjak dicabutnya Ley Maldita (undang-undang yang melarang
partai komunis selama 10 tahun) dan unifikasi Partido Socialista de Chile pada
tahun 1958, posisi Salvador Allende dan koalisi sayap Kiri di Chili semakin
menguat. Pada pemilu 1958, Salvador Allende hampir memenangkan pemilu,
namun kalah tipis dari calon partai konservatif, Jorge Allesandri (Mann, 1980,
him 4). Hal ini menunjukan posisi Salvador Allende yang kuat meskipun diterpa
berbagai dinamika politik antara dirinya dengan kelompok kiri di Chili. Selain itu
kemampuan dirinya untuk menyatukan berbagai elemen kelompok Kiri di Chili
memberikan penagruh terhadap elektabilitas partai politik Kiri saat itu yang
tergabung dalam koalisi FRAP.

Pada pemilu 1964, posisi Salvador Allende masih menjadi penantang serius
kubu sayap kanan, ditengah dinamika internal partai dan pengaruh eksternal dari
koalisi yang mengusungnya, Salvador Allende kembali memperoleh suara
terbanyak kedua dengan perbedaan suara yang mencolok. Meskipun sebelum
Pemilu Presiden 1970 koalisi FRAP mengalami perubahan menjadi koalisi
Unidad Popular, Salvador Allende pada akhirnya berhasil mengantarkan koalisi
kiri dengan Partido Socialista de Chile didalamnya menjadi pemenang pada
Pemilu Presiden pada tahun 1970. Kemenangan Salvador Allende dalam Pemilu
Chili dan menandai pemerintahan marxis melalui jalan demokratis pertama di
dunia dengan koalisi kelompok kiri yang mengusungnya.

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada upaya-upaya
Salvador Allende dalam mengembangkan Partido Socialista de Chile ditengah
serta konflik di tubuh partai maupun di luar lingkup partai. Ketertarikan penulis
terhadap permasalahan ini adalah karena ketokohan dari Salvador Allende yang
terkenal sebagai politisi Chili yang berusaha menjadikan Chili menjadi negara
sosialis melalui jalan demokrasi, hal yang tidak lazim dilakukan oleh pemimpin
sayap kiri lainnya, namun meskipun berbeda dalam hal pemikiran marxisnya,
Salvador Allende terkenal akan kemampuannya dalam menyatukan faksi-faksi
sayap kiri di Chili yang sebelumnya terpecah dalam arah politiknya. Selain itu
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situasi geopolitik di negara Chili merupakan hal yang menarik untuk dikaji,
ditengah situasi wilayah Amerika Latin lainnya yang tidak stabil, Chili mampu
menjalankan sistem demokrasi yang stabil, meskipun terdapat banyak aliran faksi
politik yang beragam. Ketertarikan peneliti mengenai kajian ini juga didorong
oleh ketokohan Salvador Allende yang didalam partainya selalu mengalami
konflik-konflik internal dengan beberapa tokoh partai namun kemudian menjadi
pendorong Partido Socialista de Chile mendapatkan suara elektoral dalam pemilu
yang dilaksanakan di Chili..

Peneliti mengambil rentang tahun dari 1933 hingga tahun 1970 dalam
penelitian ini. Alasan pemilihan rentang tahun ini didasarkan pada periodesasi
dalam perjalanan politik Salvador Allende bersama Partido Socialista de Chile.
Tahun 1933 merupakan tahun awal Salvador Allende bergabung dengan
organisasi politik ini yang bertindak sebagai salah satu pendiri partai. Sedangkan
pemilihan tahun 1970 merupakan puncak karir politik Salvador Allende sebagai
politisi Partido Socialista de Chile, dimana Salvador Allende menjadi Presiden
Chili setelah memenangkan Pemilu pada tahun tersebut. Oleh karena itu, dari
pemaparan yang sudah dikemukakan diatas menjadi dasar dari ketertarikan
peneliti untuk memberikan judul penelitian “Peranan Salvador Allende dalam
Partido Socialista de Chile tahun 1933-1970”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, garis besar
pembahasan yang dijadikan topik utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
kontribusi Salvador Allende dalam perkembangan Partido Socialista de Chile
dalam konstelasi politik di Chili pada tahun 1933-1970”.

Untuk memfokuskan kajian penelitian ini, peneliti mengembangkan garis
besar penelitian kedalam beberapa pertanyaan penelitian yang dikemukakan
sebagai berikut:

1.  Apa yang melatarbelakangi Salvador Allende bergabung dengan Partido

Socialista de Chile?

2. Bagaimana cara yang ditempuh Salvador Allende dalam mengembangkan

Partido Socialista de Chile?
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3. Bagaimana dampak dari pergerakan politik Salvador Allende terhadap
perkembangan Partido Socialista de Chili tahun 1933-1970?

1.3. Tujuan
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah tersebut,
terdapat tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti dalam menjawab
topik utama “Kontribusi Salvador Allende dalam perkembangan Partido
Socialista de Chile dalam konstelasi politik di Chili pada tahun 1933-1970” yang
dikemukakan sebagai berikut :
1.  Menjelaskan latar belakang bergabungnya Salvador Allende ke dalam
Partido Socialista de Chile.
2. Mengidentifikasi langkah politik internal dan eksternal yang diambil oleh
Salvador Allende dalam mengembangkan Partido Socialista de Chile.
3. Menganalisis dampak kebijakan dan langkah politik politik Salvador
Allende terhadap perkembangan Partido Socialista de Chile.

1.4. Manfaat
Manfaat dari penulisan ini secara umum bertujuan untuk memperoleh

gambaran perihal “Peranan Salvador Allende Dalam Perkembangan Partido

Socialista de Chile tahun 1933-1970”. Adapun manfaat dari penulisan tema ini

diantaranya adalah:

1. Bagi penulis, penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan informasi terhadap pandangan penulis mengenai perbedaan
penerapan ideologi marxis dengan melihat studi kasus di Chili, dan juga
dampak ketokohan Salvador Allende terhadap Partido Socialista de Chili
dan juga pengaruhnya bagi situasi geopolitik di Chili selama keterlibatannya
dalam konstelasi politik di Chili.

2. Bagi mahasiswa pendidikan Sejarah, khususnya UPI, diharapkan penelitian
ini dapat dijadikan rujukan untuk mengkaji sejarah kawasan Amerika Latin
dan dapat dijadikan sumber untuk menambah wawasan seputar situasi

politik, ideologi, geopolitik di Chili dan juga dapat dijadikan sumber
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informasi untuk mengehui untuk menikatkan wawasan dan pengetahuan
mengenai tokoh marxis Kiri Chili, Salvador Allende.

3. Bagi masyarakat pada umumnya yang, peneliti berharap penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi yang bermanfaat mengenai tokoh Salvador
Allende dan gerakan sosialisme populernya di Chile, serta menjadi
informasi untuk mengenal lebih jauh kawasan Amerika latin melalui konten

sejarah.

1.5. Struktur Organisasi Skripsi

Bab | merupakan sebuah pendahuluan, isi dari bab I ini menjelaskan
mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan serta manfaat tulisan
dari topik yang akan dibahasa. Penulis dalam bagian ini mengemukakan mengenai
ketertarikannya terhadap topik yang diambil dalam penelitian skripsi ini yang
dituangkan dalam latar belakang. Kemudian dalam pembatasan topik disajikan
didalam rumusan masalah yang nantinya akan membatasi pembahasan penelitian
skripsi agar pembahasanya dapat diarahkan sesuai topik yang disajikan.

Bab Il merupakan kajian pustaka yang berisi mengenai tulisan dari berbagai
literatur yang telah ada sebelumnya dan yang penulis gunakan. Adapun tulisan
dari berbagai literatur yang penulis gunakan meliputi tulisan tentang gerakan
politik di Amerika Latin, sejarah Chili dan literatur-literatur yang berhubungan
dengan sepak terjang peranan Salvador Allende sebagai salah satu tokoh politik
yang berpengaruh di Amerika Latin.

Bab 11l metodologi penelitian, bab ini mengkaji tentang langkah-langkah
yang dipergunakan dalam penulisan berupa metode penulisan dan teknik
penelitian yang menjadi titik tolak penulis dalam mencari sumber serta data-data,
pengolahan data dan cara penulisan. Selain itu, penulisan memaparkan metode
yang digunakan untuk rumusan penelitian yaikni, heuristik, kritik, interpretasi dan
historiografi.

Bab IV pembahasan, bab ini berisi menganai pembahasan yang
penjelasannya merujuk pada hal-hal yang ditanyakan dalam rumusan masalah
penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dituangkan.

Peneliti, dalam pembahasan topik dalam bab ini mengemukakan analisa topik
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penelitian yang disajikan dengan apa adanya, dan topik yang disajikan sesuai
fakta yang penulis peroleh dari hasil pencarian sumber fakta sejarah. Pembahasan
dalam bab ini sendiri kemudian dikaitkan dengan kajian pustaka yang diperoleh di
Bab Il yang berkaitan dengan Salvador Allende dan Partido Socialista de Chile.
Bab V simpulan dan rekomendasi, bab ini menyajikan penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis. Selain simpulan, dalam bagian ini juga menampilkan rekomendasi
kepada para pembaca ataupun kepada orang yang dituju oleh peneliti yang akan
mengkaji kembali pembahasan yang memiliki keterkaitan dengan topik yang
dibahasas dalam skripsi untuk mengembangkan topik mengenai Salvador Allende

dan Partido Socialista de Chile.
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